ABSTRAK

Proses penyembuhan luka dapat berlangsung cepat atau lambat tergantung banyak
faktor antara lain: status nutrisi, oksigensi, keadaan luka itu sendiri, obat-obatan serta cara
perawatan luka. Berbagai pendapat tentang perawatan luka sering dibicarakan khususnya
tentang cara perawatan luka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kecepatan penyembuhan luka
panda perawatan luka dengan menggunakan Sodium Clorida 0,9% dan penambahan
Povidone lodine 10% di UGD RSI Jemursari Surabaya.

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah observasional — kohort. Populasi
dalam penelitian ini adalah total populasi selama bulan Juli — Agustus 2007. Sampel yang
digunakan sebanyak 32 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi, diambil secara
purposive sampling. Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan Uji analitik Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang dilakukan perawatan luka dengan
menggunakan Sodium Clorida 0,9% terdapat 13 orang (81,3%) dalam kategori proses
penyembuhan cepat dan 3 orang (18,7%) dengan kategori sedang. Sedangkan responden yang
dilakukan perawatan luka dengan Povidone lodine 10% terdapat 10 orang (62,5%) dengan
kategori proses penyembuhan cepat dan 6 orang (37,5%) dalam kategori sedang.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna
antara perawatan luka dengan menggunakan Sodium Clorida 0,9% dan penambahan
Providone Iodine 10% terhadap proses penyembuhan luka. Tetapi pada responden yang
dilakukan perawatan dengan menambahkan Providone lodine 10% pada waktu evaluasi
pertama (hari ke-4) didapatkan bahwa kassa balutan luka akan lebih kaku karena eksudat
yang keluar dari luka akan tercampur dengan residu cairan Povidone lodine 10% sehingga
pada waktu balutan dibuka kenyamanan pasien akan tertanggu karena merasa nyeri.

Untuk itu diharapkan bagi petugas kesehatan akan lebih baik menggunakan larutan
Sodium Clorida 0,9% dalam perawatan luka karena harganya relatif lebih murah dan
kenyamanan pasien akan terjamin.
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